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INTISARI

Kegiatan pelaksansan karya akhir ini dilaksanakan di PT Elco Indonesia Sejahtera,
Garut, Jawa barat. Kegiatan ini bertujuan untuk mengetahui pengarub penggunaan
Biozym 5Y sebagai bahan Re-bating terhadap kelemasan kulit domba artikel
garment, Bahan baku el yang digunakan adalah 2 lembar kulit pikel
domba dengan luas sebesar | 1,53 sqft {standar sqft 30x30cm), dengan berat |, 8kg
dan | lembar kulit finished sebagai sampel pembanding. Metode penyelesaian
masalah yang digunakan adalah dengan metode percobaan atau frriaf). Tahapan
proses meliputi penentuan formulasi konsentrasi BIOZYM 3Y untuk proses Re-
Bating, penenfuan proses Re-bating dengan menggunakan BIOZYM SY. dan
pengujian organoleptis dan fisis kelemasan kulit domba garmens. Carn kerja
dilakukan dengan menambahkan konsentrasi BIOZYM 5Y sebanyak 2% dan 3%
pada proses Re-bating kulit domba artikel garment. Faktor vang mempengaruhi
proses Re-bating dengon menggunakan BIOZYM S5Y untuk menmghatkan
kelemasan kulit adatah subu (30°C-35"C), pH (7-8), dan putaran drum {1 20menit).
Hasil pengujian kelemasan menunjukan bahwa penggunaan BIOZYM §Y
sebanyak 2% dan 3% menghasilkan kelemasan lebih tingm dibandingkan kulit
sampel, dengan nilai kelemasan berturut-turut vaitu 5, 4.75, dan 4.5 mm. hal ini
selaras dengan uji organoleptis oleh 4 responden yang menyatskan tingkat
kelemasan kulit tria/ sudah sesual. Dapat disimpulkan bahwa tingkat kelemasan
kuolit dengan penambahan BIOZYM SY sebanvak 2% sesuni dengan SNI 4503-
2011 {5.0-7.5) dan standar konsumen, sedangkan perambahan BIOZYM 5Y 3%
sesual dengan standar konsumen tetapi belum sesual dengan SNI 4593-201 1.

Kata Kuncl : Bating agent, BIOZYM 5Y, Kelemasan kulit, Re-hating.



ABSTRACT

The implementation of this final project was carried owt af PT Elco Indonesia
Sejahtera, Garut, West Jova. This activity aims to determine the effect of using
Biozym 5Y as a Re-bating material on the weakness of sheepskin garment articles.
The trial raw materials used were 2 pieces of lamb piked skin with an area of 11,53
sgft (standard sqff 30x30cm), weighing | .8keg and ! sheet of finished leather ax a
comparison sample. The problem solving method wsed iv the experimental method
o (triglp. The process steps include determiming the concentration formulation of
BIOZYM 8Y for the Re-Buting provess, determining the Re-beting process uxing
BIOZYM 5Y, and testing the organoleptic and phvsical elusticity of sheepskin
garmenis. The way of working iy dore by adding o concentration of 2% amd 3%
BIQZYM 5Y in the process of Re-bating sheepskin garment articles. Foctors that
affect the Re-bating process wxing BIOZYM ST 1o increase skin elasticity are
temperature (300C-33°C), pH ¢7-8), and dram retodion (1 20min). The resulis of the
Sotigue test showed that the wuse of BIOZYM 5Y as much ax 2% and 3% rexelted in
higher slackness than the skin of the sample, with the fatigue values being 5, 4.75,
and 4. ¥ mum, thiz is in line with the organelepiic test by 4 respondents. which states
the level of skin weakness of the trial i appropriate. I} can be concluded that the
Yevel af skin elasticity with the addition of 25 BIOZYM SY ix in accordance with
ENT 43932001 (3.0-7.5) ond consumer standards, while the addition of 3%
BIOZYM SY iy in aceardance with consumer standards but not in sccordance with
SNT 4593201 1.

Keywords: Buting agent, BIOZYM SY. Elastin, Re-bating, Sofiness Loather.



BAB 1
PENDAHULUAN

A, Latar Belakang

Industri penyamakon kulit adalah industn yang mengolah kulit -mentah
{ficles dan xkins) menjadi kulit tersamak {/ewsher) dengan bahan penvamak dan
bahan pendukung lainya. Menurut Covington (2009}, Penyamakan bertujuan untuk
mengubah kulit mentah yang mudah rusak oleh aktifasi mikroorganisme, chemisi,
dan phisis menjadi kulit tersamak yang lebih tahan terhadap pengarub-pengaruh

tersebut.

Penyamakan kulit pada dasarnva mengolah limbah dan pemotongan hewin
untuk dijadikan barang yang mempunyai nilai ekonomi yang tinggm. Untuk
mengolah kulit agar nilal ekonominya menjadi tingoi diperlukan serangkaian
proses, baik proses secara kimizwi vaitu dengan menggunakan bahan-bahan kimia
dan jugn proses mekanik yaitu menggunakan mesin-mesin untuk mendukung
proses penyamakan kulit

Secara umum proses penyamakan kulit terbagi kedalam empat tahapan
proses besar, diseliap tahapan proses besar tersebul bisa dilakukan jeds atau
dihentikan dalam kunun waktu tertentu dan bisa dilanjutkan kembali. Tahap
pertama yaitu BHO atau Beam Howse Operation dalam bahasa Indonesia disebut
dengan Proses Rumah Basah, yang meliputi Proses soaking, fiming & unhairing,
Nesking, deliming, bating, dan pickle. Hasil dun tahapan BHO yaitu menghasilkan
kulit pikel. Tahapan kedua yaitu Tannimg atau proses penyamakan kulit akan

disamak dengan menggunakan bahan penyamak yang sudah ditentukan seperti



(]

bahan penyamak mineral yang menghasilkan wer blie, nabati menghasilkan wer
brown, dan eldefyde yang mengahasilkan wet white. Tahapan ketiga yaitu Pasca
Tamning atsu paska penyamakan vang melipuli proses somving, shavimg.
neitralizing, retaning, dveing, falliquoring dan fixieg, kulit yang dihasilkan setelah
proses paska Tasming yaitu kulit crust. Dan tabapan yong terakhir yaitu proses

Finizhing vang akan menghasilkan kulit jadi.

Pada kulit domba artikel gwrment, ada beberapa faktor yang harus
diperhatikan agar kulit garment sesuai dengan SNI vung berlaku dan juga keinginan
konsumen, Faktor yang harus diperhatikan diantara tebal kulit, koat tarik, kerusakan
kulit, kelemasan kulit lain-lain SNT 4593-201 1. Salah satu faktor yang sering kali
ada yang kurang terpenuhi sehingga kulit mendapat keluhan dan konsumen antara
lain kelemasan. Kelemasan sendin sangal diperfukan untuk kulit garmese yang
biasa digunskan untuk bahan pembustan jaket, jika kulit garmen: untuk jaket
kurang lemas, nonti jaket yang dihasilkan akan kako dan kurang nyaman kelika
digunakan. Oleh karena itu, dilakukan perbaikan proses Tanning dengan

penambahan BIOZYM SY untuk bahan re-fatiing.

Pada proses penyamakan kulit domba artikel germens, terdapat keluhan dari
konsumen terhadap kelemasan kulit vang dihasilkan. Kontrol proses yang
dilakukan untuk mengetahui kelemasan tersebut adalah hanya dengan pengujian
organoleptis, dengan cara kulit crust vang sudab melalui proses miflime dipegang
oleh beberapa orang. Ketika kulit yang dihasilkan kurang lemas, kulit akan di

millimg ulang untuk meningkatkan kelemasan. Tetapi setelah kulit di mifling ulang



tingkat kelemasanmasth kurang, maka dilakukan trial dengan menggunakan 2 kulit
domba dengan berut 1.8 kg dan luas 11.3 sgft kualitas 3 untuk pengoptimalan
diproses basah dengan cara penambahan BIOZYM 5Y pada proses re-bating agar
protein seperti globulor protein ontar serat, bundel fiher, dan serat elastin yang
struktur sudah melemah akibat hidrolisa pada kulit larut sempuma sehingga serat-
serat kulit menjadi lebih terbuka dan kelemasan kulit pun akan meningkat,
Berdasarkan latar belakang distas maka penulis tertarik untuk mengangkat judul
PENGARUH BIOZYM SY PADA PROSES RE-BATING TERHADAP
KELEMASAN KULIT DOMBA PADA ARTIKEL GARMENT DI PT. ELCO

INDONESIA SEJAHTERA GARUT, JAWA BARAT.

B. Permasalahan

Hasil karya akhir yang dilakukan-di PT Elco Indonesia Sejahtera,
penulis membantu dan mengikuti selumh kegmtan produksi don rial yang
dilakukan di PT Elco Indonesia Sejahtera. Pada saat kegiatan karya akhir ditemukan
masalsh vaitu kulit garment yang dihasilkan ada yang mendapat kefuhan karena
kelemasan kurang, Oleh karena itu, dilakukan penambahan BIOZYM 5Y sebanyak
2% dan 3% untuk meningkatkan kelemasan kulit domba artikel garmem. Dapat

dirumuskan masalah sebagai berikut:

I. Apakah BIOZYM EY dopal digunakan sebagai bahan Re-Bating untuk
meningkatkan keleamasan kulit domba artikel garment 7
2. Bagaimana proses Re-Bating menggunakan BIOZYM  5Y  untuk

meningkatkan kelemasan kulit domba artikel garment ?



)

Apakah hasil uji kelemasan kulit memenuhi SNI 4593-2011 dan standar

konsumen 7

C. Tujuan Karyva Akhir

L.

ra
H

Mengetahui apakah BIOZYM SY dapat digunakan pada proses Re-Baiing
untuk meningkatkan kelemasan kulit domba artikel garmen: di PT Eleo
Indonesia Sejahtera.

Mengetahui proses Re-Borimg  menggunakan BIOZYM SY  untuk
meningkatkan kelemasan kulit domba artikel garmest di PT Elca Indonesia
Sejahtera.

Mengetahui hasil uji kelemasan sesuai dengan SNI 4593-2011 dan standar

konsumen atmn belum.

. Manfaat Karya Akhlr

L

el

Menambah wawasan dan pengelahuan tentang teknologi pengolahzn kulit
khusus modifikasi formulasi Re-Baring kulit pikel domba artikel garmemt
Menambah informasi dan referensi untuk pembelajaran khusus untuk mata
kuliah Tanning di Politeknik ATK Yogyakarta,

Sebagai media informasi untuk masyarakat pads umum dan masyarakat

industni penyamakan kulit khusus tentang proses Re-bating.

. Menambah informasi dan referenst untuk peningkatan kualitas kulit domba

garment PT Eleo Indonesia Sejahtern.



BABIT
TINJAUAN PUSTAKA
AL Kullt Mentah

Kulit merupakan hasil samping dari pemotongan hewan yang mudah busuk
akibat aktifasi mikroorganisme jika tidak langsung diolah. Kulit ternak sendin bisa
menjadi produk tambahan jika diproses menjadi barang food ataupun barang
nonfood. Untuk produk food atan makanan, kulit bisa dijadikan sebagai kerupuk
kuolit, gelatin dan sebainya. Menurut Hastutiningrom (2009) kulit hewan terdin atas
protein, yang bila dihidrolisis dapat menghasilkan kolagen yang sangat baik untuk
bahan pembuatan gelatin. Sedangkan untuk produk sonfood kulit bisa ditakukan
proses penyamakan yang nanti untuk bahan pembuatan jaket, sepatu, tas dan
banyak lagi. Kuolit merupakan material yang memiiki keunikan dalam hal kekuatan,
ketahanan, keelastisan, kenvamanan, dan kekakuan (seiffness), sehingga kedudukan
kulit masih belum tergantikan bahan lain (Sundar dkk.. 2006). Kulit ternak masih
dapat digunakan melalui beberaps pengolohan menjadi produk lain yang
bermanfaat, yaitu nonfoed uniuk kulit samak, baik samak mopa buly mawpun samak
kulit berbulu serta untuk makanan, yaiu untuk kerupuk mmbak kulbit dan gelatin

{ Amertaningtyas et al., 2010).

Kulit segar mengandung kadar air sebesar 64%, protein 33% lemak 2%,
mineral 0,5% dan senyawa lain seperti pigmen 0,05%, secara histologi kulit hewan
dapal dibagi atas tiga lapis yaitu: (| } lapisan epidermis pada waktu masih hidup (2}
lapisan korum atau cutis, lapisan ini terdini atas jaringan serat kolagen. (3) lapisan

subkutis. pada hewan lapisan ini berfungsi sebagai batas antara tenunan kulit dan



tenunan daging, pada lapisan ini bamyak terdapat tenunan lemak dan pembuluh

darzh. (Nurwantoro dan Mulbyani, 2003 ).
B. Kulit Plkel

Kulit pike! atau kulit asuman merupakan kulit hasil dari proses BHO atau
proses rumah basah. Kulit pikel sendin merupakan kulit yang sudah mengalami
proses pencucian, pengapuran, buang bulw/'tidak, Meshing aton buang daging,
deliming atou buang kapur, bating atau pembuangan protein oleh enzyme, dan
terakhir proses pengasaman oleh asam. Kulit pikel adalah kulit vang telsh diberi
perlakuan dengan menggunakan larutan garam dan ssam (BASF, 2004). Menurut
Covington {2009), proses pengasoman dilakukan untuk menyesoaikan kondisi
kolagen terhadap reaksi bahan penyamak, balk bahan penyamak chrome

maupun bahan penvamak vang lain, ketika proses penyamakan.

Kulit pikel memiliki pH kulit yang berbeda sesual dengan peruntukan kulit
pikel itu sendiri. Jika kulit pikel akan langsung diproses samak chrome maka pH
akan berkisar antara 3.0-3_1, sedangkon kulit pikel vang tidak langsung disamak

atau akan disimpan, pH kulit pikel berkisar antara 2.2-2.4.

C. Wet Blue

Wer bfwe yaitu kuolit yang sodsh  dilakukan  penyamakan dengan
menggunakan bahan penvamak chrome. Kolit wer Slve memiliki cin dengan
berwarna biru pucal. temperatur susut berkisar anatar 80-100°C. dan swsut kulit
yang baik yaitn <1{fe. Kulit wei dfue dapat tahan disimpan dalam jangka waktu

hampir | tahun, dengan ears penyimpanan khusus yaitu ditempat vang terhindar



dari sinar matahari langsung, suhu ruangan yang disesuaikan, menumpuk grain
dengan grain dan fesh dengan fesh, setelah ite menutup tumpukan dengan plastik
yang gelap agar tidak teroksidasi dengan cahaya matahari dan harus selalu
dikondisikan dalam keadoan basah. Penumpukan kulit juga hares sesuai dengan
kualitasnya agar terhindar dan kerusakan dan mudah sast akan diberi perlakuan
khusus. Maka kulit wet blue diperincikan dalam empat kelas vaitu kelas LILII dan,
IV perbedaan ini didasarkan pada banyak dan sedikit kerusakan dan tempat-tempat

terjodinyz kerusakan (Sharphouse, 1989),

. Penyamakan Kulit

Menurut Thorstensen (1993), proses penyamakan kulit adaloh seatu
rangkaian proses dalam mengubah kulit mentah menjadi kulit jadi. Secar umuom
proses tahapan penvamakan dapat dikelompokkan menjndi empat tahapan besar,
Tahap pertama yaitu BHO atau Beam House Operation, vang 10 meliputi proses
Soakimg. Liming dan Unhairing, Fleshing, Defiming. Bating, Pickling. Tahap kedua
adalsh Tanwing, tahap ketign adalah Pasca Tanmimg. tahap keempat adalah

Finishing.

Menurut Sharphouse (1975), BHO bertujuan untuk membentuk desain
ruang dalam kulit sebelum proses penyamakan. Hasil dari tahap BHO disebut kulit
pickle. Tahap kedua yaitu Tamring atan penvamakan, Tanrimg bertujuan untuk
membentuk ikatan silang {(cross-fink) antara kolagen kulit dengan bahan penyamak
sehingea sifal alami kulit vang kurang menguntungkan dapat dirubah seperti lebih
tahan terhadap suhu, degradasi enzim, dan lain-lain, hasil dan proses tanming adalah

kulit samak. Tahap ketiga wyaitu Pasca Tamming vang meliputi Shaving,



Newtralizing, ReTanning, Dveing, Fatliguoring, Fixing., Tujuan dari proses ini
adalah membentuk karakter kulit sesuai denpan artikel yang diinginkan serta
menyempurnakan proses penyvamakan, keluaran dari tahap ini disebut kulit crust.
Tahap keempat adalsh Finishing atau Ceatimg. Tujuan dar proses ini adalah untuk
memberikan lapisan pelmdung kulit dari pengaruh fisik (profecting). menghias
permukaan kulit agar meningkatkan nilai estetika (decoraing), dan memperbaiki
cacal atan defek kulit (upgeading). hasil akhir dari proses ind disebut finish leather

atau kulit jadi.

E. Baiing Dan Re-bating

Bating adalah proses pengikisan protem globular don elastin termasuk
lemak yang tidak tersabunkan serin memutuskan rantai polipeptida pada protein
kolagen jaringan kulit dengan tujuan membuka serat-serta kolagen sehingga mudah
berikatan dengan bahan penvamak (Wilson, 1978). Proses re-batimg bertujuan
untuk membantu proses bating yang belum sempuma, ada sebagion kecil yang
tersisa lerutama serat elastin yang strukturnya sudsh melemah karena hidrolisa dan
protein globular antara serat yang harus dihilangkan karena selain tidak berfungsi,

bisa menyebabkan permasalahan pada proses setelah re-bating (Purnomo, 2017).



Hulit setalah Lioung

Kulit satalzh liming dan bacong

CGambar 1. Rajah kulit
Sumber ; Purnomo, 2015

Selain menyebabkan serat-serat kulit lebih terbuka, dengan protein globular
yang hilang juga akan membantu pengoptimalan proses penyamakan chromie.
Menurut Fahidin dan Muslich (1999) bahan penyamak chreme merupakan metode
yang digunakan untuk menghasilkan kulit jadi yang lebih lemas don lembuot, daya
tarik dan mulur (tensile strength) lebih tinggi. Enzim yang digunakan untuk kulit
domba artikel garment yaitu dengan konsentrasi 0,5-1 % dengan unit enzim (EU)
sebesar 1 500 LVU, dengan temperatur suhu 32-37°C. pH 7.8-8.5 dan waktu putaran
drum selama 90-120 menit (Pumoma, 201 5).

F. Enzim

Enzim merupakan senyawa kotalis {yang mempercepal reakst) dalam
sebuah reaksi kimia tanpa ikut bereaksi. Enzim sendin kebanyakan merupakan
protein. Menurut Kuhre (1878), enzim berasal dari kata in + zyme yang berarti
sesuatu di dalam ragl. Berdasarkan penelition maka dapat disimpulkan bahwa
enzim adalah suatu protein yang berupa molekul-molekul besar, Pada enzim

terdapat bagian protein yang lidak tshan panas yaitu disebut dengan apoenzim,



sedangkan bagian yang bukan protein adalah bagian vang aktif dan diberi nama
guges prostetik, vang berupa logam seperti besi, tembaga. seng atau suatu bahan

semyawa organik yang mengandung logam.

a. Sifat-sifat enzim

1. Enzim aktif dalam jumlah yang sangat sedikit. Dalam reaksi biokimia
hanya sejumlah kecil enzim yang dibutuhkan untuk mengubah sejumlah
besar substrat menjadi produk hasil.

2. Enzim tidak terpengaruh oleh resksi yang dikatalis pada kondisi stabil.
Karena sifat protein dan enzmm, aktivitas enzim dipengaruhi antara lain
oleh pH don subu. Pada kondisi yang dianggap tidak optimal suatu
enzim merupakan senyawa relatif tidak stabil dan dipengarubi oleh
reaksi yang dikatalisis.

3. Walaupun enzim mempercepat penyelesatan suatn reaksi, enzim tidak
mempengarthi kesetimbangan reaksi tersebut. Tanpa enzim reaksi
dapat balik yang biasa terdapal dalam sistem hidup berlangsung ke arah
kesetimbangan pada laju vang sangat lambat. Suatu enzim akan
menghasilkan kesefimbangan reaksi itu pada kecepatan yang lebih
tinggi.

4, Kena katalis enzim spesifik. Enzim menunjukkan kekhasan untuk
reaksi yang dikatalis enzim. Suatu enzim yang mengkatalisis satu reaksi,

Hdak akan mengkatalis reaksi yang lain.



b. Cara Kerja Enzim
Enzim bekerja dengan cara menempel pada permukzan molekul zat-
zat yang bereaksi dan denganm demikian mempercepat proses reaksi.
Percepatan terjadi karena enzim menurunkan energi pengaktifan vang
dengan sendini akan mempermudah terjadi reaksi. Sebagian besar enzim
bekerja secara khas, yang artinyn setiap jenis enzim hanya dapat bekerja
pada satu macam senyawa atou reaksi kimia. Hal im disebabkan perbedaan

struktur kimia tiap enzim vang bersifat tetap.

G. Kelemasan kulit

Kelemasan {Softwess) merupakan salah sotu bogian karaktersitik terpenting
dalam penyamakan kulit. Menurat Kazys (2008), kelemasan kulit sendin bisa
dipengaruhi dari berbagai faktor antara lain Row Material atau bahan baku, pada
proses [iming, bating, Tanning, fatfiguering dan juga proses mekanik menggenakan
mesin. Kemuluran atau kekuatan regang hampir sama dengan kelemasan yang
berhubungan dengan tingkat elastisitas kulit. Kemuluran vang cukup £30-70% akan
menghasilkan produk kulit yang berkualitas baik. Sebaliknya, apabila mila
kemuluran sangat kecil atau sanpat tinggl maka kolit tersebut belum memenuhi
standar persvaratan mutu produk kulit karena dapat menurunkan kualitas produk.

H. Faktor — faktor vang mempengaruohl kelemasan Kulit

Kelemasan kulit merupakan salah satu syarat yang harus dipenuhi uniuk
artikel kulit garmen. Meskipun tidak ada standar vang khusus mengenai kelemasan

kulit, tetapi kelemasan menjadi syarat yang dikecualikan. karena seringkali



kelemasan kulit menjadi sesuatu yang dikomplain oleh konsumen. Ada beberapa
faktor yang bisa mempenganshi kelemasan kulit, antara lsin yaitu faktor proses

seperti bahan penyamak, perminyakan, kelarutan protein, dan mekanik.

|. Faktor bahan penyamak

Untuk memghasilkan kulit garment yang berkualitas baik, maka
proses penyamakan harus baik pula, salah satu faktor penting dalam proses
penyamakan adalah penggunaan bahan penyamak (Tanmimg  agent).
Perbedaan metode penyamakin akan memberikin hasil kulit tersamak yang
berbeda (Mann, 1991). Setiap bahan penyamak mempunyai kelebihan dan
kekurangan (Gustavson, 1998), Menurot Raharjo (1990), sifat bahan
penyamak sangat berpengarub terhadap kualitas fisik kulit dan kualitas
organoleptik kulil tersamak.

2. Perminyakan

Proses pemimyakan merupakan bagian dari proses penyamakan kulit
vang bertujuan untuk menempatkan molekul minyak pada ruang vang
terdapal disntara serat-serat kulit dan dapat berfungsi sebagai pelumas,
Minyak atau lemak dapat mengubah sifat-sifat penting kulit, antara lain kulit
menjadi lebih lunak, liat, mulur, lembut, dan permukaan rajah lebth halus

{Purnomo, 2002),

3. Kelarutan protein
Protein merupakan salah satu komponen penyusun kulit, protein

sendiri akan mempengaruhi kelemasan kulit karena protein vang larut dalam



kulit akan membuka serat kulit yang menjadikan kulit menjadi lemas tetapi
larutnya protein vang berlebihan juga tidak baik bag kelemasan kulit.
Menurut Judoamidjojo (1981 ) dalam Hayati dkk (2013), elastin merupakan
protein fibrous yang sangat elastis karena mempunyai ranfal 5sam aming
yang membentuk sodut sehingea pada saat kulit mendapat tegangan akan
kembali seperti semula. Hilangnya elastin dapat mengurangi elastisitas kulit

yang berhubungan erat dengan kemuburan kol

. Perlakuan Mekanik

Proses meknnik  merupakon  proses pembantu  penyomakon.  dengan
hantuan mekamk penyamankon skan lebih efisien dan lebih optimal hasi] yang
iidopatkan. Perlakuan mekanik sendin terdin dan waki putaran drnom, dan mesim
mesin pembantu lmnya sepert mesim sammning, dan shaving. Penyamaokan kulit
i dibamu perlakven meksnik untuk menyempumakon proscs penyamakan
terseht {Hzssan dan Ibrahim, 2004)

. Standar Mutu Kult Nappa Garment
Standar mutu kulit Nappe Germent menurut (SN1 45393-201 1), dapat

dilihat pada Tabel 1 :

Tabel 1. Syarat Mutu Kolit Noppa Garmen

Jenis LUji Satuan Syarat mutu
Orpanoleptls
Warna E Rata
kelepasan nerf - Tidak lepas
Elastisitas (elastisty) - Elastiz
Fisls
Tebal Mm 0.4-0.8
Kekuatan sobek MN/mm Min 12.5
Penvamakan Masak




-Penvusutan %
Kekuatan tark
Kemuluran %
Ketahanan gosok cat
tutup, grey scale

Maks 10
Min 14
Maks 60

Tidak tuntur mlai

a. Kering - minimum 4/5
Sedikat luntur, nilai

b. Basah Mag/cm® jam minimum 4
Tembus uap air Mm Min 2,50
Kelemasan 30-7.5
Kimila
Kadar air, % (h'b)
Kadar krom oksida, % 3 Maks 18
(bib) . 2530
Kadar abu jumlah. % - e S ey
(b/b) i Maks_dmlm krom oksida
Kadar lemak/minyak, %% %2:-1.1'
(b'b) - TN
pH

Sumber : SN 4593-201 1



BAB IIT
METODE KARY A AKHIR
A. Lokasl dan Waktu Pelaksanaan Karva Akhir
Lokasi pelaksanasn magang dilaksanokan di PT Elco Indonesia Sejahtera,
yang beralamat di Jl. Gagak Lumayung Sukaregang No.|27, Kota Wetan, Kec.
Garut Kota, Kabupaten Garut, Jawa Barat. Waktu pelaksanaan magang dimulai dan

tanggal 03 Februari 2022 sampai dengan 02 Apnl 2022,

B. Materi Pelaksanaan Karyva Akhir
Materi yang diamati dan digunakan dalam pelaksanaan Karya Akhir di PT

Eleo Indonesia Sejahtera antara lain
|. Bahan Baku

Bahan baku vang digunakan untuk trial adalah kulit domba pikel awetan
untuk artikel garmen. Kulit domba yang digunakan di PT Eleo Indonesia Sejahtera
adaloh kiriman dan pengepul kulit mentah dan juga dan pabrk lam vang ikut
mengolah di PT Elco Indonesia Sejahtera. Pasokan kulit mentah dan pengepul
sekitar [ 5.000 lembar perbulan dan pasokan kulit mentah dari pabnk lain berkisar
1300-1500 pertiga hari. Tetapi untuk saat int PT Elco Indonesia Sejahtera lebih
sering mendapat kulit dari pabrik lain dan diproses sampai menjadi kulit pikel saja
dikarenakan kulit mentash dari pengepul kulit saat im sedang mengalami
kelangkaan. Bahan baku yang digunakan untuk rial yaitu kulit pikel sebanyak 2

lembar dengan luas kulit | 1,53 sgft {standar sqft 30x30cm) dan kualitas 5. Berikut



grading kulit pikel di PT Elco Indonesia Sejahtera dibam kedalam 4 kelas antara

lain :
Tabel 2. Grading Kulit Pikel di PT Elco Indonesia Sejahtera
Mo Kelas Kerusakan
l 5 Kerusakan maksimal 10%% dan tidak ada
cacal di bagian krupon
2 fx Kerusakan maksimal 153% ada cacat sedikit
di banizn krupon
3 TR Kerusakan maksimal 20% ada cacat di
bagian krupon
4 E(RI) Kerusakan lebih dari 20%% dan ada cacat di

semua bagian

{Sumber : PT, Eleo Indonesin Sejahtera 2022)

q

Bahan Pembantu

Bahan pembantu yvang digunzkan adalah

i

Air

Produk

pH
Karakteristik

Fungsi

Formic Acid {FA)

Produk

pH

Karaktenstik

: Cairan Bening
: Air digunakan sebagai media pelarut bahan kimia
dan media  reaks: bahan kimia kedalam fbrif dalam

tahapan proses penyamakan

: BASF
o |

: Cairan bening



Fungsi : untuk menurunkan pH
. Biozym 5Y
Produk : BIDKIMICA

Karakteristik : Serbuk berwarna putih

Fungsi : Sebagai enzim vang skan masuk ke kulit dan
membantu melarutkan protein globular

. Bahan penyamak krom { Chromasal 8)

Produk : BROCHEM

pH :35-33

Karakteristik : Serbuk berwarna hijau tua

Fungsi : Sebagal bahan penyamak yvang akan berikatan
dengan kulit, memberikan pegangan vang bagus dan

meberikan ketahanan panas yong tinggi kepada kulit

. Surfactan (Alchem DDA}

Produk T ALLIED CHEMICALS INTERNATIONAL
COMPANY LIMITED

Karakteristik ; Cairan bening kental

Fungsi : Sebagai sabun untuk menurunkan  tlegangan
permukasn dan bahan pembantu air masuk kedalam

Kulit.



1

2

£ C:0:Na(:
Produk : Jepang
pH iP5l

Karakteristik : Knstal putih

Fungsi : Mempercepat reaksi
g. NaHCO;

Produk : MALAN

pH 83

Karakteristik : Serbuk berwarna putih

Fungsi : Untuk menaikan pH
h. NaCl

Produk : lokal

pH |

Karakteristik : Knistal berwarna putih
Fungsi : mencegah osmotic swelling pada pH rendah
L dniomic O (BEurokanol 821)
Produk : ALLIED CHEMICALS INTERNATIONAL
COMPANY LIMITED
Karaktenstik : Cairan kental berwarna kekuningan
Fungsi : Minyak untuk melemaskan kulit
Alat dan Permesinan
Mengamati secara spesifik mesin dan alal vang digunakan seperti

produksi, dan fungsi. Peralatan yang digunakan antara lain :



a. Drwm Trial

Gambar 2. Dvuen Trial
Sumber : PT Eleco Indonesia Sejahtern 2022

Produksi : Lokal
Kapasitas : 20 lembar
Fungsi : Untuk membantu bahan kimia masuk ke dalam

kulit dan mempercepat proses.

b. Timbangan digital {5Kg)

Gambar 3. Timbangan digital
Sumber : PT Elco Indonesia Sejahtera 2022

Produksi : Lokal
Kapasitas i 5ke
Fungsi : Untuk menimbang bahan kimia yang okan

digunakan.



¢. Gelas Takar

Gambar 4, Gelas Takar
Sumber : PT Elco Indonesia Sejahtera 2022

Produksi : Lokal

Kapasitas 2000 ml

Fungsi : Untuk mengencerkan bahan kimia dan menakar air
supayn lebih akurst

d. Thickness

Gambar 5. Thickness
Sumber : PT Elco Indonesia Sejahtera 2022

Produlksi - Ttalia

Fungsi : Untuk mengukur ketebalan kulit



e. Kerias pH

T

S

Gambar &. Kertas pH
Sumber : PT Eleo Indonesia Sejahtera 2022

Produksi : Lokal

Fungsi : Untuk mengukur pH cairan ssat proses

£ Shaving Machine

Gambar 7. Shaving Machine
Sumber : PT Elco Indonesia Sejahtera 2022

Produksi : lokal

Fungsi : untuk mengurangi ketebalan kuli



. Sommying Maching

Gambar B, Samumving Machin
Sumber : PT Elco Indonesin Sejahtera 2022

Produksi : lokal
Fungsi : Untuk mengurangi kadar air dalam kulit dengan
cara diperah

h. Timbangan duduk {20Kg)

Gambar 9. Timbangan duduk

Sumber : PT Elco Indonesia Scpahiern 2022

Produksi : lokal

Kapasitas : 20kg

a7



Fungsi : Untuk menimbang kulit dengan kuantitas sedikn
dan menimbang behan kimia dengan kuantitas
banyak

4. Tahapan Proses
Dafam kegiatan karyn akhir di PT Eleo Indonesia Sejahiera penulis

mengamati, mengikuti, dan mempraktikan secara langsung tahapan proses pada
proses Tamming Sampal Firishing, bahan baku yang digunakan adalah kulit
domba pikel dengan jumilah 2 lembar, dengan berat |8 kg, dan, lueas 11,53 sqft

untuk artikel GARMENT.



Gambar ). Skema Proses Tunning dan Pasca Tonning Artikel Garment
Sumber : PT Elco Indonesia Sejahtera 2022

a. Tahapan persiapan




Dalam tahap ini dilukukan persiapan tentang bahan baku utama
yaitu kulit split wet blue sapi. bahan pembantu. mesin dan alat serta
formulasi proses sesuai dengan standar yang digunakan untuk proses

pasca Fanaing artikel domba gorment dengan warna hitam.

. Pelaksanaan Trvad

Pelaksanaan rrial ini ditakukan untuk
l. Washime
g. Tujuan
Untuk Membersihkan kulit pikel dard kotoran karena
penyimpanan
Formulasi :
[00% HaO 6-10"Be
8% Garam }
0.5% Alchem DDA
b. Cara Kerja : Kulit dimasukan kedslam drum yang sudah berisi
air garam beberapa putaran lalu masukan Alchem DDA sebagai
surfactan dan putar drum selama 60 menit
€. Kontrol Proses ; Kulit bersih
2. Re-bating
a. Tujuan
Untuk menyempurnakan proses bating dan memaksimalkan
pelarutan protein globwlar kulit dan elastin.

Formulasi ;



200% Air 6-10 "Be
8% Garam }

1% Sodium Asetat 7 pH 7-8
0.5% Soda kue —-[_

2% dan 3% Biozym 5Y

b. Cara Kerja ; Kulit dimasukan kedalam drum yang telah berisi air
garam putar selama 15 menit, setelah itu fambahkan sodium
asetat dan- putar 60 menit, masukon soda kue secara bertahap
yang sudah diencerkan 1:10 2 kali dengan rentang waktu 15
menit setelah itu drain kulit dan masukan kembali kulit ke dram
vang sudah diisi air sebanvak 100% dan tambahkan Biozym 8Y
lalu putar drum selama |20 menit.

c. Kontrol Proses : Thumb test dan Air permeabality

3. Repictling

2. Tujuan
Mempersiapkan pH kuolit untuk proses Tumnming chrome agar
chrome bisa terpenetrasi ke dalam kulit dan tidak benikatan di
luar kulit.

Formulasi :
Adr 100%
NaCl 8%

FA 2%



c.

Cara Kerja : Kulit dimasukan kedalam drum yang telah berisi air
garam putar selama 15 menit. setelah itu tambahkan FA yang
sudah diencerkan 1:10 dan putar 60 menit.

Kontrol Proses : pH cairan 2.8 -3

4. Tamning

a. Tujuan

E.

Proses penyamakan awal dengan penambahan bahan penyamak
uniuk membuat  kulit tahan terhodap serangan bakteri
i pembusuk) dan suhu tinggi.

Formulasi

6% Chromosal B

0.5% Eurukanol 821

2% Sedium Asetat

2% Soda kue

Cara Kerja : Setelsh proses repickle dilanjutkan proses Tanning
dengan menambahkan Chromosal B 50% lahs putar selama 60
menit, tambahkan euwrokanol 82! putar selama 30 menit,
masikan choromsal B sisa dan putar selama 120 menit, masukan
Sedium asetat putar 30 menit dan tambahkan soda kue secara
bertahap yang sudah diencerkan 1:10 dalam rentang waktu |5
menit dan putar selama 360 menit,

Kontrol Proses : pH cairan 4 - 4.5 dan boiling test



Formulas

perbaikan

dilakukan perubahan

pada

proses

28

Tanning

{penyamakan). dengan menambah persemigse Bating agent proses Re-bating.

Berikut formulisi yang dilakukan dalam produksi di PT Elco Indonesia Sejahtera

Tabel 3. Formula Produksi Taneing Kulit Domba Garment FT Elco Indonesia
Sejahtera

Proses | Chemical | Generik | % Wkt pH | Be .
{ Menlty o
Weshin Air H.0 | 100
=]
Cizram NaCl 3
Kontrol
Surfactan .-\#Si‘lu 0.5 ] -y PIOSEs ;
A Kulit bersih
| Drain
Repiekl | air H:0 | 100
Caram Mall % 15
Asam | yoooH | 025 15
Formiat
F:‘r;"“lt HCOOH | 0.25 15
Asam S & B
Farfnint HCOOH | 0.25 15
Asam - = & 28
Feooomd HCOOH | 0,25 15 2
ormut -3
Diraln
Tannin Bﬂ.h.'ll'l | Chromos
penyamak ; 3 i)
£ - al B
; mineral
i i Ol Eurckan 05 30
AN i L'l] C'::l. s 3
Hahan Chromos
VR ek 3 1]
peny :?111.& B : 12(
mineral
Sodium C:HiNa 5 30
Asetat Oz - i
Aur Ha0 5
Soda Kue | NaHCOs | 0.5 15
Soda Kue 0, 15
Soda Kue 0.5 15
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lud
o

‘ ‘ Soda Kue | |H.5

{Sumber : PT. Elco Indonesia Sejahtera 2022)

Tabel 4. Formula Trial Taring Kulit Domba Garment PT Elco Indonesia

Sejahtera
Wak
Proses Chemical | Generlk | %o ["I-T::':t::l! pH | Be | Keterangan
Washing Aidr H:0 1 (M)
(iaram NaCl b
: Kontrol
N I\ v - -
Surfactan xl.l}'"[t::"xm 0,5 6l a proses ;
x Kulit hersih
Drain
Re-hating Adr H:0 50
Garam Na(l f |5 r,:
Sod 1 7
1 30
Asetat
Soda Kue 1,25 15 45
Soda Kue (1,25 |5
Drain
Alir H:0 50 15
Kontrol
; Proses ;
Bating | Biomm 123 | 120 | 78] | wombrrest &
= " i
permeabiliny
Repickle Adr H:0O 100
Craram NaCl 8 15
Asam | peool (o025 1S
Formiat
Asam | peool o2s| 1S
Formiat
Asam Ve et _
Fonmiat HCOOH | 0.25 15
As [ . = 1R
Asam | peaon [o2s] 15 |28
Formiat 3
Dirain
Bahan 3
. Chromosal .
Tanning | penyamak B 3 ol
mineral
Aniomic Eurokanal o =
Oil 821 e -




30

Bahan
penyamak Chmgma E 3 120
mineral
Sodium =
e C:HaMaz | 2 30
Air H:0 5
Sods Koe | NaHCCH | 0.5 15
Soda Kue 05 15
Soda Kue 0.5 15
Soda Kue o5 [ 15 |*F

i Sumber : PT. Elco Indonesia Sejahtera 2022)

5. Pengujian kelemasan kulit

Pengujian kelemasan kulit terdapat 2 jemis vaitu pengujian
secara organoleptis dan pengujian fisis. Pengujian organoleptis sendin
menggunakan metode kuesioner dan para responden yvang ada di daerah
Lingkungan Industni Kecil (LIK), dari laboran dan beberapa staf
karyawan vang berkerja diperusahaan. Diengan melakukan pengujian
menggunakan 4 responden uniuk mengetahui apakah  tngkat

kelemasan sudah sesual atau belum.

Gambar [ 1. Softness feather test 5T 30
{(Sumber : Laboratorium Pengujian Orpanoleptis dan Fisis
Kulit Politeknik ATK Yogyakarta 2022)
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Kulit jadi atan finish feather artikel garment hasil triel dengan
formula perusahaan dan  formula fried dilakukan pengujian yaitu
pengujian  kelemasan kulit dengan menggunakan alat wji di
Laboratorium Pengujian Organoleptis dan Fisis Kulit Politeknik ATK
Yogyakarta. Standar pengujian kelemasan kulit menggunakan Standar
IS0 17235 : 2015 dengan menggunakan alat Softness leather test ST
300. Sofiness leather test ST 300 akan membaca data jika sampel kulit
diletnkkan dalsm piringan logam pada jepitan dan celah. Jarum
member signal angks kearah nilai kelemasan sampel hal ini karena
perlawanan dari kulit yang mendapat tekonan dari beban silindris

{Tannars. 20051,
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